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A B S T R A K 

Guru kesulitan dalam berinovasi mengembangkan sebuah pembelajaran berbasis 
digital. Hal ini berdampak pada motivasi dan hasil belajar siswa yang rendah. 
Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan media persentasi pada mata 
pelajaran IPA untuk siswa kelas V SD. Jenis penelitian ini yaitu pengembangan 
dengan model ADDIE. Subjek penelitian ini yaitu 1 ahli mata pelajaran, 1 ahli 
media pembelajaran, dan 1 ahli desain pembelajaran. Subjek uji coba siswa 
berjumlah 32 siswa. Metode pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan 
kuesioner. Instrument pengumpulan data yaitu kueioner. Teknik menganalisis 
data yaitu analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian yaitu 
penilaian ahli isi pelajaran yaitu 95,8% (sangat baik). Hasil penilaian dari ahli 
media pembelajaran yaitu 95,8%  (sangat baik). Hasil penilaian dari ahli desain 
pembelajaran yaitu 5% (baik). Hasil uji coba perorangan yaitu 96,66% (sangat 
baik) dan uji coba kelompok kecil yaitu 98% (sangat baik). Disimpulkan bahwa 
media presentasi layak digunakan dalam pembelajaran. Media persentasi 
membantu siswa belajar IPA sehingga motivasi belajar menjadi meningkat. 
 

 
A B S T R A C T 

Teachers have difficulty innovating to develop digital-based learning. It has an impact on student motivation, and 
learning outcomes are low. This study aims to develop a media presentation on science subjects for fifth-grade 
elementary school students. This type of research is the development of the ADDIE model. The subjects of this research are 
1 subject expert, 1 learning media expert, and 1 learning design expert. The subject of the student trial amounted to 32 
students. Data collection methods are interviews, observation, and questionnaires. The data collection instrument is a 
questionnaire. The technique of analyzing the data is descriptive qualitative and quantitative analysis. The study's results 
assessed the subject matter experts, namely 95.8% (very good). The results of the assessment of learning media experts 
are 95.8% (very good). The assessment result from the learning design expert is 5% (good). The results of individual trials 
are 96.66% (very good), and small group trials are 98% (very good). It was concluded that the presentation media was 
suitable for use in learning. Media presentations help students learn science so that learning motivation increases. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Kegiatan pembelajaran saat ini memang sangat berbeda dengan kegiatan pembelajaran 
tradisional. Hal ini disebabkan karena perkembangan teknologi yang pesat di era globalisasi sehingga 
memberikan dampak signifikan bagi pendidikan (MacLachlan et al., 2018; Supriyanto et al., 2020). 
Pendidikan harus diupayakan memiliki kualitas yang baik karena melalui pendidikan akan membentuk 
karakter dan kualitas pribadi seseorang menjadi lebih baik. Pendidikan memiliki peranan utama dalam 
mengembangkan kepribadian dan pengetahuan seseorang sehingga nantinya dapat menjadi potensi dan 
kemampuan seseorang untuk beradaptasi dalam persaingan global (Hornat, 2019; Kostiainen et al., 2018). 
Selain itu melalui pendidikan seseorang juga dapat memperoleh banyak ilmu pengetahuan yang 
bermanfaat bagi dirinya sendiri keluarga ataupun masyarakat. Hal ini menjadikan setiap warga negara 
penting untuk mendapatkan pendidikan karena pendidikan juga mampu membawa perubahan Indonesia 
kearah yang lebih baik (Mishra et al., 2020; Nurjanah & Sofiawati, 2019). Pendidikan yang baik dapat 
membantu Indonesia untuk lebih maju dan sejahtera sehingga dapat bersaing di era global. Tuntutan dari 
era ini yaitu pendidikan harus menyesuaikan dengan perkembangan teknologi sehingga terjadinya 
peningkatan mutu dan menyebabkan pendidikan tidak tertinggal zaman (Kivunja, 2015; Oktaviani et al., 
2020). Apalagi teknologi saat ini penggunaannya sangat penting dalam dunia pendidikan khususnya 
dalam kegiatan pembelajaran. Kemajuan teknologi ini sesungguhnya dapat digunakan oleh guru secara 
positif untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran yang baik (Khamparia & Pandey, 2017; Machmud 
et al., 2021). Kualitas pembelajaran yang baik ini adalah salah satu pokok keberhasilan dari sebuah 
pendidikan.  
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Dalam menciptakan sebuah kegiatan pembelajaran yang menyenangkan seorang guru harus 
meningkatkan  inovasi kegiatan belajar sehingga menciptakan kegiatan pembelajaran yang 
menyenangkan bagi siswa (Kim et al., 2021; Lestiyanawati & Widyantoro, 2020). Apalagi saat ini kegiatan 
pembelajaran juga dituntut guru untuk melakukan inovasi melalui teknologi sehingga siswa mampu 
menggunakan teknologi secara tepat guna. Penggunaan teknologi ini juga dapat meningkatkan semangat 
serta keaktifan siswa sehingga akan berpengaruh besar pada motivasi belajar siswa yang semakin tinggi 
(Permatasari & Hardiyan, 2018; Serevina et al., 2018). Apalagi kegiatan pembelajaran yang saat ini 
dilakukan masih secara online akibat dari adanya virus covid-19. Hal ini yang menyebabkan guru harus 
memiliki keterampilan dan pengetahuan tentang penggunaan teknologi secara efisien (Mishra et al., 2020; 
Winoto & Prasetyo, 2020). Kondisi inilah yang menyebabkan guru harus mampu merancang kegiatan 
pembelajaran online. Dalam mengembangkan pembelajaran online berbagai platform juga dapat 
digunakan oleh guru seperti Edmodo, Zoom, ataupun Google meet (Aisyah & Kurniawan, 2021; Prasetya, 
2021). Guru juga memerlukan sebuah fasilitas pendukung yang memanfaatkan teknologi untuk 
memfasilitasi belajar siswa (Adiningtiyas, 2017; Hamid et al., 2020). Selain itu, siswa juga harus memiliki 
fasilitas yang memadai yang akan mendukung kegiatan pembelajaran online.  

Namun permasalahan yang seringkali dihadapi yaitu guru kesulitan dalam berinovasi 
mengembangkan sebuah pembelajaran berbasis digital. Penelitian sebelumnya juga mengungkapkan 
bahwa banyak guru yang mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi pembelajaran secara online 
sehingga menyebabkan siswa enggan untuk belajar (Albab, 2020; Fikri et al., 2021). Penelitian lain juga 
mengungkapkan bahwa beberapa siswa juga tidak mampu mengikuti pembelajaran secara online karena 
kendala internet, kuota dan sarana yang dimiliki oleh siswa (Gularso et al., 2021; Hutauruk & Sidabutar, 
2020). Hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 1 Banjar Bali ditemukan beberapa kendala dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan pembelajaran guru hanya cenderung menggunakan model 
belajar konvensional sehingga kurang menarik untuk siswa. Selain itu banyak siswa juga yang kurang 
memahami materi IPA karena materinya bersifat abstrak. Guru juga menggunakan beberapa media 
sederhana dan juga buku paket dalam menyampaikan materi pembelajaran. Siswa akan diminta untuk 
mencatat dan membuat tugas yang telah dipaparkan oleh guru. Hal inilah yang menyebabkan kegiatan 
pembelajaran terkesan monoton sehingga menyebabkan beberapa siswa kurang tertarik dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Keaktifan serta motivasi siswa yang rendah juga akan berpengaruh pada hasil 
belajar siswa yang rendah khususnya pada tematik muatan IPA. Hasil ini dapat dilihat dari siswa yang 
mendapatkan nilai dibawah rata-rata yaitu sebesar 67. Padahal sesungguhnya siswa telah memiliki sarana 
dan prasarana pendukung yang dapat digunakan ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran digital.  

Solusi dalam mengatasi masalah ini yaitu dengan mengembangkan sebuah media digital yang 
dapat meningkatkan minat siswa belajar. Salah satunya dengan mengembangkan media persentasi. Media 
adalah sarana belajar yang akan mempengaruhi siswa ketika belajar (Kivunja, 2015; Saputri et al., 2021).  
Media pembelajaran akan berjalan lebih optimal karena akan lebih memudahkan siswa dalam memahami 
materi (Khaulani et al., 2019; Nursyam, 2019). Selain itu penggunaan media yang menarik juga dapat 
meningkatkan motivasi siswa ketika belajar (Adnan et al., 2019; N. Sari et al., 2017). Penggunaan media 
presentasi ini dapat membuat guru menciptakan berbagai situasi kelas dan dapat menentukan metode 
belajar yang sesuai sehingga dapat meningkatkan suasana belajar yang menyenangkan. Penggunaan 
media presentasi ini juga dapat meningkatkan fokus siswa ketika belajar sehingga siswa lebih memahami 
materi yang diberikan guru (Gowasa et al., 2019; Kurniawan & Saragih, 2016). Media presentasi berbasis 
Microsoft Powerpoint ini adalah media nyata yang dapat menghadirkan materi yang sifatnya abstrak 
menjadi konkret (Masyithah et al., 2015; Sari et al., 2020). Hal inilah yang menyebabkan siswa akan lebih 
mudah memahami sehingga berdampak pada peningkatan pemahaman siswa.  

Temuan penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa media pembelajaran berbasis 
Microsoft Powerpoint dapat membantu siswa memahami materi (Diyana et al., 2020; Riyanto & 
Gunarhadi, 2017). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa media presentasi dapat membantu 
meningkatkan motivasi sehingga berdampak pada Semangat belajarnya tinggi (Masyithah et al., 2015; 
Santra et al., 2018). Temuan lainnya juga mengungkapkan bahwa media presentasi ini dapat digunakan 
oleh guru untuk mengajar (Paramida & Permadi, 2019; Warkintin & Mulyadi, 2019). Berdasarkan hal 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media presentasi ini dapat digunakan guru dalam mengatasi 
masalah belajar. Belum adanya kajian penelitian mengenai pengembangan media presentasi untuk siswa 
kelas V SD pada materi sistem peredaran darah. Kelebihan media presentasi akan dikembangkan yaitu 
media ini akan menyajikan video sehingga siswa juga dapat memahami materi dengan cepat. Tujuan 
penelitian ini yaitu mengembangkan media persentasi pada mata pelajaran IPA untuk siswa kelas V SD. 
Diharapkan media persentasi dapat meningkatkan motivasi siswa.  
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2. METODE 

Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan model ADDIE yang meliputi analisis, desain, 
pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Basyar, 2020). Subjek penelitian ini yaitu 1 ahli mata 
pelajaran, 1 ahli media pembelajaran, dan 1 ahli desain pembelajaran. Subjek uji coba siswa kelas V 
berjumlah 32 siswa. metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan 
kuesioner. Wawancara dan observasi dilakukan guna mengetahui permasalahan yang ada. Kuesioner 
digunakan untuk menganalisis data penilaian dari guru dan siswa. Instrument yang digunakan dalam 
pengumpulan data yaitu kueioner, kisi-kisi disajikan pada Tabel 1, dan Tabel 2.  
 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrument Uji Ahli Isi Materi 

No Aspek Komponen Indikator 

1 Isi 

a. Kurikulum 1) Kesesuaian Kompetensi Dasar 

b. Pengguna 

2) Kesesuaian materi dengan indikator pembelajaran 
3) Kesesuain isi media dengan karakteristik siswa 
4) Kesesuain cara penyampaian materi dengan perkembangan 

siswa 
5) Penggunaan gambar/animasi sudah sesuai dengan materi 

pembelajaran 

2 
Pembelaj

aran 

a. Pembukaan 6) Kesesuaian judul dengan isi materi yang disampaikan 

b. Inti 
7) Keruntutan penyajian materi dalam media pemebalajaran 
8) Materi dalam media pembelajaran sudah sesuai 
9) Kesesuaian isi video dengan materi media pembelajaran 

c. Penutup 
10) Kesesuain soal latihan/quis dengan indikator 
11) Sistematika soal latihan/quis sudah tepat 
12) Panduan materi dan quiz sudah sesuai 

(Modifikasi dari Wijayanti & Christian Relmasira, 2019) 
 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrument Uji Ahli Media 

No Aspek Komponen Indikator 

1 Tampilan 

a. Desain Layout/ 
Tata letak 

1) Ketepatan proporsi layout 

b. Teks/tipografi 
2) Ketepatan pemilihan font (jenis dan ukuran) agar 

mudah dibaca 
3) Ketepatan warna teks agar mudah dibaca 

c. Image 
4) Komposisi gambar sudah sesuai 
5) Ukuran dan Kualitas gambar sudah sesuai 

d. Animasi 
6) Kesesuaian animasi dengan materi 
7) Pemilihan animasi sudah menarik 

e. Audio 
8) Ketepatan pemilihan backsound dengan materi 
9) Ketepatan sound effect dengan animasi 

f. Video 
10) Ketepatan pemilihan jenis video dengan materi 

pembelajaran 
11) Kualitas video sudah baik 

g. Kemasan 12) Cover media pembelajaran sudah sesuai 

2 
Pemrogra

man 

h. Penggunaan 

13) Kesesuaian tampilan dengan isi 
14) Fleksibelitas media pembelajaran (dapat digunakan 

mandiri dan terbimbing) 
15) Kelengkapan petunjuk penggunaan media 

p[embelajaran 
i. Navigasi dan 

interactive link 
16) Ketepatan penggunaan tombol navigasi 
17) Ketepatan kinerja interactive link 

(Modifikasi dari Wijayanti & Christian Relmasira, 2019) 
 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
Analisis deskriptif kualitatif akan menganalisis masukan dari ahli. Analisis deskriptif kuantitatif 
menganalisis skor dari ahli dan siswa. Hasil penilaian yang diberikan dikonverskan dalam formula Linkert 
(Tegeh, 2010).  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian ini mengembangkan produk media presentasi dengan model ADDIE. Pertama, analisis. 

Hasil analisis yaitu dalam kegiatan pembelajaran guru hanya cenderung menggunakan model belajar 
konvensional sehingga kurang menarik untuk siswa. Selain itu banyak siswa juga yang kurang memahami 
materi IPA karena materinya bersifat abstrak. Guru juga menggunakan beberapa media sederhana dan 
juga buku paket dalam menyampaikan materi pembelajaran. Siswa akan diminta untuk mencatat dan 
membuat tugas yang telah dipaparkan oleh guru. Hal inilah yang menyebabkan kegiatan pembelajaran 
terkesan monoton sehingga menyebabkan beberapa siswa kurang tertarik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Keaktifan serta motivasi siswa yang rendah juga akan berpengaruh pada hasil belajar siswa 
yang rendah khususnya pada tematik muatan IPA. Hasil ini dapat dilihat dari siswa yang mendapatkan 
nilai dibawah rata-rata yaitu sebesar 67. Hasil analisis kurikulum yaitu materi yang disajikan pada PPT 
mengacu pada silabus kurikulum 2013 dengan topik sistem peredaran darah. 

Kedua, desain. Pada tahap ini mendesain PPT, Langkah awal yang ditentukan yaitu menentukan 
softward dan hardware yang digunakan. Selanjutnya yaitu membuat storyboard  dengan menggunakan 
adobe Photoshop dan mendesain komponen media presentasi. Tahap ini juga mendesain konsep 
penyajian materi yang ditampilkan meliputi organ peredaran darah manusia, mekanisme peredaran 
darah manusia, cara merawat organ peredaran darah, dan video pembelajaran peredaran darah manusia. 
Hasil rancangan media persentasi disajikan pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 1. Hasil Desain Media Presentasi 
 
Ketiga, pengembangan. Tahap ini dilakukan pembuatan media presentasi sesuai dengan 

storyboard. Pengembangan media persentasi menggunakan aplikasi Powerpoint. Dalam membuat 
karakter animasi menggunakan Plotagonstory dan dubbing menggunakan audio recording. Media 
persentasi ini terdiri dari pendahulan, menu, kompetensi dasar, indicator, petunjuk, materi, profil 
pengembang, serta sumber. Setelah seluruh komponen dibuat, kemudian digabungkan menjadi media 
persentasi yang baik. Hasil pengembangan disajikan pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Hasil Pengembangan Media Presentasi 
 

Media Presentasi kemudian dinilai oleh ahli dan siswa. Penilaian yang diberikan oleh ahli isi 
pelajaran yaitu 95,8% sehingga mendapatkan kualifikasi sangat baik. Hasil penilaian dari ahli media 
pembelajaran yaitu 95,8% sehingga mendapatkan kualifikasi sangat baik. Hasil penilaian dari ahli desain 
pembelajaran yaitu 5% (baik). Selanjutnya hasil uji coba perorangan yaitu 96,66% (sangat baik) dan uji 



Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran, Vol. 5, No. 3, 2022, pp. 475-482               479  

Eva Mayasari / Media Presentasi Pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V SD 

coba kelompok kecil yaitu 98% (sangat baik). Disimpulkan bahwa media presentasi layak digunakan 
dalam pembelajaran.  
 
Pembahasan  

Media Presentasi yang dikembangkan layak digunakan disebabkan karena pertama, 
meningkatkan pemahaman siswa .Meningkatnya pemahaman siswa ini disebabkan karena penggunaan 
media yang disesuaikan dengan karakteristik siswa (Kuswanto & Walusfa, 2017; Primamukti & Farozin, 
2018). Dalam mengembangkan sebuah media diperlukan untuk menganalisis karakteristik siswa sehingga 
media yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik siswa dan materi pembelajaran (Rachmadtullah, 
2018; Sukmana & Suartama, 2019). Kesesuaian ini tentu akan berdampak pada pemahaman siswa yang 
akan lebih mudah untuk memahami materi yang disajikan pada media (Diyana et al., 2020; Li & Ren, 
2018). Media dipadukan dengan video dan gambar sehingga akan memberikan materi yang jelas. Hal ini 
Juga didukung oleh temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa penggunaan gambar dan video akan 
memperjelas pesan pembelajaran (Astraman et al., 2017; Ayuningsih, 2017). Materi yang disajikan pada 
media pada materi sistem peredaran darah juga dipadukan dengan contoh sehingga akan memudahkan 
siswa dalam belajar. Adanya media presentasi ini membuat guru akan lebih mudah dalam menyampaikan 
materi sehingga membuat siswa merasa senang dalam belajar.  Selain itu pada media juga menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami sehingga berdampak pada pemahaman siswa yang lebih cepat (Kuswanto & 
Walusfa, 2017; Nugraha & Wahyono, 2019).  

Kedua,  media presentasi meningkatkan ketertarikan belajar siswa. Media presentasi yang 
dikembangkan memiliki kelebihan dari segi desain dan tampilan menarik serta penuh warna yang akan 
menimbulkan antusias belajar siswa yang tinggi (Patriani & Kusumaningrum, 2020; Sari et al., 2020). 
Selain itu media presentasi ini juga dilengkapi tombol yang akan memudahkan pengguna dalam 
mengoperasikan media sehingga digunakan oleh anak sekolah dasar. Penggunaan media ini akan 
membuat siswa tidak merasa bosan ketika mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga sangat penting 
untuk diperhatikan (Gowasa et al., 2019; Suyitno, 2016). Media adalah sebuah alat perantara yang dapat 
digunakan oleh siswa dalam belajar. Hal inilah yang menyebabkan media harus disusun secara baik dan 
sesuai dengan prinsip media pembelajaran sehingga akan membuat kegiatan pembelajaran lebih efektif 
(Khaulani et al., 2019; Rosy et al., 2018). Media pembelajaran yang efektif juga mampu merangsang minat 
dan perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran (Apriansyah, 2020; Wulandari et al., 2019). Media 
dapat merangsang siswa agar aktif dalam belajar sehingga kegiatan pembelajaran akan jauh lebih baik.  

Temuan penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa penggunaan media ini dapat 
membantu perkembangan kognitif siswa sehingga sangat penting untuk diperhatikan (Alfiah et al., 2018; 
Muskania et al., 2019). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa dalam memutuskan sebuah media 
yang sesuai harus memperhatikan karakteristik siswa dan materi pembelajaran sehingga akan 
memudahkan memahami materi pada media (Rahayuningsih, 2020; Wahyuni & Yokhebed, 2019). Dapat 
disimpulkan bahwa media persentasi dapat memudahkan siswa belajar. Implikasi penelitian ini yaitu 
media presentasi ini memiliki penampilan menarik dan menyajikan materi dengan jelas jelas sehingga 
dapat membantu siswa dalam belajar.  

 

4. SIMPULAN 

Media Presentasi yang dikembangkan mendapatkan kualifikasi sangat baik dari ahli dan siswa. 
disimpulkan bahwa media presentasi layak digunakan dalam pembelajaran. Media persentasi dapat 
meningkatkan pemahaman siswa dan meningkatkan ketertarikan belajar siswa.  
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